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Hubungan Peranan Metode Pembelajaran Kolaboratif dengan 
Motivasi Belajar Mahasiswa di Jurusan PG-PAUD FIP UNP 

BAB l 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi meningkatkan peradaban yang menuntut sumber 

daya manusia yang handal dan mampu berkompetisi.' Indonesia sebagai 

salah satu negara yang akan menghadapi tantangan yang sama dengan 

negara lain dalam menghadapi abad persaingan ini mutlak perlu memiliki 

warga negara yang berrnutu atau berkualitas tinggi.2 

Untuk menguasai dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi seorang individu memerlukan pendidikan yang baik. Dalam 

memperoleh pendidikan yang baik tersebut diperlukan motivasi dalam 

belajar. 

Motivasi belajar memiliki kontribusi dalam menyiapkan mahasiswa 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal dalam satu mata kuliah. Asumsi 

ini ditunjang oleh pendapat beberapa ahli diantaranya adalah Sardiman 

yang dikutip oleh Ali Imron, menyebutkan bahwa seseorang itu akan 

mendapat hasil belajar yang diinginkan dalam belajar, bila dalam dirinya 

' Conny R. Semiawan, Belajar dan Pembelajaran Prasekolah dan Sekolah Dasar, ( Jakarta : PT. 
Indeks, 2008)., h. 1 
Bandono, 2007, (http:/TTantanaan Perauruan Tinaai dalam Era Persalnuan Global - Drs. 

Bandono, MM.htm). 



terdapat keinginan dan dorongan untuk be~ajar.~ Ini berarti bahwa, 

motivasi memiliki pengaruh terhadap keberhasilan mahasiswa dalam 

belajar. Semakin tinggi motivasi belajar maka akan mengakibatkan 

mahasiswa semakin terpacu untuk belajar. Rendahnya motivasi belajar 

mahasiswa berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar yang akan 

dicapai. 

Motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak. 

Motivasi merupakan faktor psikologis yang tidak boleh diabaikan, karena 

faktor ini merupakan potensi yang ada pada diri seseorang. Dalam 

kegiatan belajar, motivasi dari mahasiswa yang menimbulkan, menjamin 

kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga 

diharapkan tujuan dapat tercapai. "Dalam kegiatan belajar, motivasi 

sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi 

daiam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. 

Kenyataan saat ini menunjukkan bahwa mahasiswa sebagai tulang 

punggung bangsa, seringkali tidak memiliki semangat, ketekunan, 

dorongan dan keinginan datam belajar. Hal ini menimbulkan kendala- 

kendala dalam pengembangan motivasi belajar mahasiswa yang 

berdarnpak pada kreativitas mahasiswa sebagai d o n  guru PG-PAUD 

yang menuntut adanya tenaga guru yang memiliki kreativitas yang tinggi. 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti merasa perlu untuk meneliti tentang 

3 Ali Imron, Bel@ardan Pembelajaran, (Malang, Pustaka Jaya,1996), h. 88 



"Hubungan Peranan Metode Pembelajaran Kolaboratif dengan 

peningkatan Motivasi Belajar Mahasiswa di Jurusan PG-PAUD FIP UNP" . 

6. ldentifikasi Masalah 

Dari beberapa uraian di atas, maka masalah-masalah dalam 

penelitian ini antara lain sebagai berikut: (1) Indonesia memerlukan 

sumber daya manusia yang berkualitas (2) Diperlukan generasi muda 

yang terdidik yakni melalui perguruan tinggi (3) Untuk menjadi lulusan 

yang berprestasi maka seorang mahasiswa dituntut untuk memiliki 

kualitas dan kepandaian yang memadai(4) Motivasi belajar merupakan ha1 

pokok yang harus dimiliki oleh seorang mahasiswa agar memperoleh 

prestasi yang tinggi. (5) banyak mahasiswa yang kurang memiliki motivasi 

dalam belajar (6) Kualitas lulusan dari perguruan tinggi kurang memadai. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 

telah diuraikan di atas, agar pembahasannya lebih terfokus maka masalah 

yang diteliti perlu dibatasi hanya dengan meneliti tentang, "Hubungan 

Peranan Metode Pembelajaran Kolaboratif dengan peningkatan Motivasi 

Belajar Mahasiswa di Jurusan PG-PAUD FIP UNPn. Ruang lingkup 

penelitian ini dibatasi pada aspek: 1) Peranan Metode Pembelajaran 

Kolaboratif, 2) Motivasi belajar Mahasiswa di Jurusan PG-PAUD FIP 

UNP. 



D. Perurnusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah di atas maka dirumuskan pembatasan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah Mahasiswa di Jurusan PG-PAUD FIP UNP memiliki motivasi 

dalam belajar? 

2. Apakah terdapat hubungan antara peranan Metode Pembelajaran 

Kolaboratif dengan peningkatan Motivasi Belajar Mahasiswa di 

Jurusan PG-PAUD FIP UNP? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menemukan 

jawaban dari dua perrnasalahan yang dirumuskan diatas yaitu : Mendapat 

jawaban dari pertanyaan apakah terdapat hubungan antara Peranan 

Metode Pembelajaran Kolaboratif dengan peningkatan Motivasi Belajar 

Mahasiswa di Jurusan PG-PAUD FIP UNP? 

F. Kagunaan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara 

teoretis maupun praktis : 

1. Sebagai sumbangan pemikiran dalam khazanah intelektual bagi 

mahasiswa Program studi PG-PAUD FIP UNP, khususnya yang 

berkenaan dengan motivasi belajar. 



2. Memperkaya wawasan dosenlstaf pengajar tentang motivasi belajar 

mahasiswa. 

3. Sebagai bahan masukan bagi Jurusan PG-PAUD FIP UNP. 

4. Hasil temuan penelitian ini selanjutnya dapat dikembangkan melalui 

penelitian lanjutan berkenaan dengan motivasi belajar. 



BAB II 

DESKRlPSl TEORETIS, PENYUSUNAN KERANGKA BERPlKlR DAN 

PENGAJUAN HlPOTESlS 

A. Deskripsi Teoretis 

Di bawah ini akan diuraikan deskripsi teoretis dari masing-masing 

variabel penelitian, sehingga dapat dijadikan bahan pendukung dalam 

menyusun kerangka berpikir dan hipotesis penelitian, serta dapat menjadi 

dasar dalam penarikan defenisi konseptual variabel dan pembuatan 

instrumen penelitian. 

1. Hakikat Peranan Metode Pembelajaran Kolaboratif 

1 .I. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah suatu cara atau prosedur yang di 

tempuh pengajar dalam mengelola pengajaran, sehingga dicapai tujuan 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 

I .2. Metode Pembelajaran Kolaboratif 

~ o k h a l e ~  mendefenisikan collaborative learning sebagai suatu 

metode pembelajaran dimana para mahasiswa di dalam anggota 

kelompok yang bervariasi tingkat kecakapannya bekerja bersama dalam 

kelompok kecil tertuju pada tujuan bersama. Para mahasiswa 

bertanggung jawab untuk temannya yang lain belajar sebagaimana dirinya 

sendiri. Jadi kesuksesan satu mahasiswa membantu mahasiswa yang lain 

Anuradha A. Gokhale, Collaborative learning Enchance Critical Thinking. 
(http/scholar.lib.vt.edu~oumalsIJTEIjte-v7n-l/gokhk.jte-v7nl), h: 44, 2004 



agar menjadi sukses. vygotsky5, menyatakan para mahasiswa mampu 

melakukan pada tingkat intelektual yang lebih tinggi jika diminta bekeja 

dalam situasi kolaboratif daripada ketika bekerja secara individual. 

Kelompok yang berbeda dalam pengertian pengetahuan dan pengalaman 

berkontribusi secara positif terhadap proses belajar. 

vygotsky6 dalam Gagnon memperkenalkan gagasan bahwa belajar 

adalah sebuah pengalaman sosial. Pertama individu berpikir secara 

sendiri-sendiri membuat makna pribadi, kemudian mereka menguji hasil 

pemikirannya dalam dialog dengan yang lain untuk membangun 

pengertian yang didiskusikannya. Dengan gagasan ini, berarti mahasiswa 

secara bersama membangun pengertian secara kolektif dengan 

menggambarkan pemaknaan yang dibahas dalam sebuah komunitas 

yang lebih luas. 

Pembelajaran kolaboratif juga berdasarkan teori Piaget yaitu teori 

konstruktivistik yang memperkenalkan dengan gagasannya Active 

learning. la percaya bahwa mahasiswa bekerja lebih baik jika mereka 

berpikir secara bersama dalam kelompok, merekam pemikirannya, dan 

menjelaskannya dengan mempresentasikan hasil karyanya untuk 

kelasnya. Mereka secara aktif mendorong dengan yang lain untuk berpikir 

bersama, mereka menjadi lebih tertarik dalam belajar. 

Ibid, h: 58 
6 George W. Gagnon Jr and Collay, Designing for learning, Six Elements in Contructivist 
Classrooms. (Cotwin Press. Inc: California, h:42), 2001 



Mengenai keanggotaan dalam kelompok belajar, Gagnon dan 

collay7 dalam Goghale, menyatakan bahwa anggota dalam sebuah 

kelompok lebih hidup (eksis) dalam belajar jika mereka bekerja dengan 

materi atau model untuk menjelaskan berpikirnya. Mereka terdorong 

secara fisik dan mental serta berpikirnya terlihat untuk yang lain. 

Mahasiswa akan lebih mengalami kemajuan melalui perasaan dan 

imajinasinya daripada melalui bahasa. Pergerakan dari pemaknaan 

pribadi untuk shared meaning menjadi pendorong ketika mahasiswa 

mengkonstruksi sebuah presentasi ulang berpikirnya. 

Smith and ~ r e ~ o ?  menyatakan ada tiga teori yang mendukung 

metode belajar kolaboratif (collaborative learning method) yaitu teori 

kognitif, teori konstruktivisme sosial dan teori motivasi. Teori kognitif 

berkaitan dengan terjadinya pertukaran konsep antar anggota dalam 

kelompok pada pembelajaran kolaboratif sehingga tranformasi ilmu 

pengetahuan akan terjadi pada setiap anggota dalam kelompok. Pada 

teori konstruktivisme sosial terlihat adanya interaksi sosial antar anggota 

yang akan membantu perkembangan individu dan meningkatkan sikap 

saling menghorrnati pendapat semua anggota dalam kelompok. Teori 

motivasi teraplikasi dalam struktur pembelajaran kolaboratif karena 

pembelajaran tersebut akan memberi lingkungan yang kondusif bagi 

seseorang untuk belajar, menambah keberanian semua anggota untuk 

' Ibid, h: 43 
JT. Smith Gregor and Mac, 'What is CdlaborativeLeaminp, (http://.wcer.edu/clIICL), h:5. 2004 



memberi pendapat, dan menciptakan situasi saling memerlukan pada 

seluruh anggota kelompok. 

Dengan demikian dalam belajar kolaboratif, tidak ada perbedaan 

tugas untuk masing-masing individu dalam kelompok, melainkan tugas itu 

adalah milik bersama dan diselesaikan secara bersama dan bukan 

dikotak-kotak menurut kecakapan belajar mahasiswa. Dengan demikian, 

dalam belajar kolaboratif penekanannya bagaimana cara agar mahasiswa 

dalam aktivitas belajar kelompok terjadi adanya ke jasama, interaksi, dan 

sharing of information. 

2. Hakikat Motivasi belajar 

2.1. Motivasi 

Kata motivation berasal dari bahasa Latin, movere, yang berarti 

pindah; gerakkan.g Menurut Wittig dan Williams motivation is a set of one 

or more conditions which activate - turn on - behavior, direct the behavior, 

toward some goal, and maintain behavior until the goal is reached. 

Defenisi di atas menjelaskan bahwa motivasi adalah suatu kondisi yang 

mengaktifkan, menimbulkan perilaku bersemangat, mengarahkan perilaku 

ke suatu tujuan, dan memelihara perilaku sampai tujuan dapat tercapai. 

Menurut Given motivation is the concept we use when we describe 

the forces acting on of within an organism to initiate and direct behavior.1° 

Motivasi adalah sesuatu kondisi yang menjadi pendorong dari dalam 

9 Amo F. Wiig and Gurney W~lliarns 111, Psychology an Introduction, (Singapore : McGraw-Hill, Inc., 
1984). h. 357 

lo Mathew. L. &John M. Given, Motivation, (USA :Thornson Learning, Inc, 2004), h. 16 



suatu organisma untuk memulai dan mengarahkan perilaku. Sejalan 

dengan itu menurut Deeprose motivasi adalah suatu perasaan batin,, 

suatu dorongan yang mengilhami, dan menopang tindakan dan 

komitmen." 

Selanjutnya Mc. Clelland dan kawan-kawan mengemukakan ada 

empat teori motivasi yang mereka sebut sebagai model motivasi, yaitu : 

1. The sun~ival model ( individu mempunyai dorongan untuk 

mempertahankan kelangsungan hidupnya. Motivasi adalah suatu 

dorongan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kehidupan). 

2. The stimulus intensity model ( motivasi merupakan suatu perangsang 

yang kuat, yang mendorong suatu tingkahlaku). 

3. The stimulus pattern model ( motivasi muncul karena suatu keinginan 

untuk mencapai keseimbangan antara apa yang diharapkan dengan 

apa yang diterima atau dialami). 

4. The affective arousal model ( bertolak dari situasi yang mengandung 

suasana afektif). Motivasi merupakan suatu pengalaman belajar yang 

terbentuk dalam situasi yang mengandung suasana afektif melalui 

pernyataan-pernyataan isyarat. Pengalaman tersebut mendorong 

individu untuk berbuat.12 

Selain itu, Morgan memberi batasan motivasi sebagai berikut : 

Motivasi bertalian dengan tiga ha1 yang merupakan aspek-aspek dari 

11 Donna Deeprose, Smart Things to Know abut  Motivation, Alih bahasa Susanto. B, ( Jakarta : 
PT. Alex Media Komputindo, 2006), h. xiii 
David C. Mc. Clelland, et, at., The Achievement Motive, ( New York : Irving Publishers, Inc., 
1975), hh. 13-30 



motivasi. Ketiga ha1 tersebut ialah keadaan yang mendorong bertingkah- 

laku (motivating states), tingkah laku yang di dorong keadaan tersebut 

(motivated behavior), tujuan daripada tingkah-laku tersebut (goal or ends 

of such behavior). Motivasi terjadi dengan siklus antara motivasi, tingkah- 

laku, instrumen dan tujuan.13 

Dengan adanya dorongan motivasi seseorang melakukan tindakan, 

dan adanya tujuan yang pasti maka seseorang akan lebih ten-notivasi 

yang kemudian ditunjukkan melalui usaha yang dilakukan untuk mencapai 

tujuan. 

Sejalan dengan itu Sardiman memberikan defenisi tentang motivasi 

sebagai suatu perubahan tenaga didalam diri seseorang yang ditandai 

oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi dalam usaha mencapai suatu 

tujuan.14 

Menurut Wirawan, motivasi merupakan istilah umum yang merujuk 

pada seluru h proses gerakan, termasu k situasi yang mendorong, 

dorongan yang timbul dalam diri individu, tingkah laku yang ditimbulkan 

oleh situasi tersebut, dan tujuan atau akhir dari gerakan atau perbuatan.15 

Motivasi merupakan proses yang tidak dapat diamati, biasa 

ditafsirkan melalui proses tindakan yang ditafsirkan melalui tindakan 

individu yang bertingkah laku, sehingga motivasi merupakan konstruk 

jiwa. 

13 Morgan, et, al., Introduction to Psychology, (New York : McGraw-Hill Book Company, 1986), h. 

14 
269 
Sardiman A.M, lnteraksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rajawali, 1996), h 194 

l 5  Sarlito wirawan, Pengantar Urnurn Psikologi (Jakarta : Bulan Bintang, 1996), h. 57 



Elliot dan Dweck mengatakan bahwa pada dasarnya motivasi dapat 

dibedakan menjadi motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 

intrinsik, yaitu motivasi yang datangnya dari dalam diri sendiri, seperti 

seseorang akan berusaha melakukan suatu peke jaan karena ia merasa 

senang melakukan pekerjaan tersebut, serta mendapat kepuasan dari 

usahanya. Motivasi ekstrinsik adalah rangsangan yang datangnya dari 

luar diri, seperti seseorang akan bekerja keras, jika ia diberi imbalan; atau 

sesuatu yang memberikan kepuasan. Di samping itu, motivasi selalu 

berkaitan dengan masalah kebutuhan, itu terdapat suatu hirarki yang 

menunjukkan skala prioritas menurut tingkat kebutuhan yang paling 

mendesak. Suatu kebutuhan adalah sesuatu yang penting, tidak 

terhindarkan, untuk memenuhi suatu kondisi harus dipenuhi.16 

Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Moore motivasi ada dua 

yakni motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik (intrinsic 

motivation) adalah seperti senang melakukan suatu ha1 atau pekerjaan, 

sehingga ingin melakukan kembali ha1 yang sama. Sedangkan motivasi 

ekstrinsik (extrinsic motivation) adalah sesuatu yang diharapkan diperoleh 

yang bersumber dari luar diri sendiri.17 

Whittaker mengatakan bahwa, motivasi adalah kondisi-kondisi atau 

keadaan yang mengaktifkan atau memberi dorongan kepada makhluk 

untuk bertingkah-laku mencapai tujuan yang ditimbulkan oleh motivasi 

- 

l6 Andrew J. Elliot dan Carol S. Dwech, Handbook of Competence and Motivation (New York : The 

17 
Guilford Press, 2005), hh. 579-591 
Kenneth D. Moore. Effective Instructional Strategies. (California : Sage Publication, Inc., 2003), 

































D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Jurusan 

PG-PAUD FIP UNP semester genap tahun ajaran 200912010. Sedangkan 

populasi terjangkaunya adalah mahasiswa angkatan 2008 semester 

genap tahun ajaran 200912010 yang terdiri dari kelas kerjasama 

kualifikasi S1 Bukittinggi angkatan 2008 dan kelas mandiri Padang 2008 

dan kelas kualifikasi mandiri Padang Panjang angkatan 2008 yang 

seluruhnya berjumlah 11 1 orang mahasiswa. 

2. Sampel 

Untuk menentukan besaran sampel tidak ada ketentuan rnut~ak.~' 

Dan menurut Roscoe dalam Sugiyono tentang ukuran sampel untuk 

penelitian dengan analisis multivariate ( korelasi dan regresi ganda) maka 

jumlah anggota sampel minimal sepuluh kali dari jumlah variabel yang di 

teliti. Misalnya variabelnya ada 5, maka jumlah anggota sampel 10 X 5 = 

50.~' 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka besaran sampel ditetapkan 

sebanyak 60 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak 

proporsional (proporsional random sampling). Dikatakan proporsional 

random sampling, pengambilan sampel anggota populasi dilakukan 

40 Moh. Nasir, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Galia Indonesia,l998), h. 340 
41 Sugiyono. Stafistika untuk Penelitian, ( Bandung : Atfabeta, 2007), h. 74 



secara acak tanpa memperhatikan strata, karena populasi h ~ m o g e n . ~ ~  

Tiap kelas diambil20 sampel, untuk tiga kelas sampel berjumlah 60. 

Adapun langkah pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah : 

Peneliti menggunakan dafiar hadir mahasiswa angkatan 2008, yang terdiri 

dari 3 kelas dengan jumlah keseluruhan mahasiswa sebanyak 11 1 orang. 

Kemudian mengambil masing-masing kelas secara acak sebanyak 20 

mahasiswa dari ketiga kelas tersebut, sehingga dari ketiga kelas 

didapatkan mahasiswa sejumlah 60 orang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk pengumpulan 

data adalah kuesioner. 

Pengembangan instrumen ditempuh dengan beberapa cara, yaitu : 

(1) menyusun kisi-kisi instrumen; (2) menyusun indikator variabel 

penelitian; (2) menyusun butir instrumen; (3) melakukan uji coba 

instrumen; dan (4) melakukan pengujian validitas dan reliabilitas 

instrumen. 

Teknik pengumpulan data untuk variabel metode pembelajaran 

kolaboratif (X) dan variabel motivasi belajar (Y) menggunakan kuesioner. 

Penilaian dilakukan dengan skala penilaian (rating scale), terdiri dari tiga 

kategori, yaitu: (1) selalu, (2) kadang-kadang, dan (3) tidak pernah. 

42 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis. ( Bandung : Alfabeta, 2003). h. 74 



F. Pengembangan Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data penelitian ini mencakup dua variabel seperti 

yang sudah dijelaskan sebelumnya. Data metode pembelajaran 

kolaboratif dan motivasi belajar dikumpulkan melalui instrumen yang 

disusun oleh peneliti sendiri. 

Pada bagian ini diuraikan tentang instrumen penelitian untuk setiap 

variabel yang diamati, meliputi defenisi konseptual dan operasional tiap 

variabel, indikator dan kisi-kisi instrumen, serta kalibrasi instrumen untuk 

menguji validitas dan reliabilitas instrumen. 

1. Variabel Metode Pembelajaran Kolaboratif ( X ) 

b. Defenisi Konseptual Metode Pembelajaran Kolaboratif (X) 

Variabel Metode Pembelajaran Kolaboratif adalah suatu metode 

yang tidak memiliki perbedaan tugas untuk masing-masing individu dalam 

kelompok, melainkan tugas itu adalah milik bersama dan diselesaikan 

secara bersama dan bukan dikotak-kotak menurut kecakapan belajar 

mahasiswa. Dengan demikian, dalam belajar kolaboratif penekanannya 

bagaimana cara agar mahasiswa dalam aktivitas belajar kelompok terjadi 

adanya kerjasama, interaksi, dan berbagi inforrnasi (sharing of 

information). 

c. Defenisi Operasional Metode Pembelajaran Kolaboratif (X) 

Defenisi operasional metode pembelajaran kolaboratif adalah skor 

yang diperoleh dari hasil penilaian mahasiswa dalam menjawab instrumen 

yang mengukur tentang metode pembelajaran kolaboratif. 



Skor tentang metode pembelajaran kolaboratif yang diperoleh 

menurut penilaian mahasiswa menggunakan angket dengan skala likert 

dengan tiga pilihan (options) yaitu : (1) sering, (2) kadang-kadang, (3) 

tidak pernah. 

d. Kisi-Kisi lnstrumen Metode Pembelajaran Kolaboratif (X) 

Data dari variabel metode pembelajaran kolaboratif diperoleh 

melalui kuesioner metode pembelajaran kolaboratif yang disusun peneliti 

berdasarkan teori. Adapun instrumen metode pembelajaran kolaboratif 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Angket Metode Pembelajaran Kolaboratif Mahasiswa Jurusan 

PG-PAUD FIP UNP 

Variabel 

Metode 

pembelajaran 

kolaboratif 

Dimensi 

1. Kerjasama 

lndikator 

a. Membuat 

kesepa katan 

3. Pembagian tugas 

yang seimbang 

diantara sesama 

anggota yang ada 

dalam kelompok. 

c. Mematuhi aturan 

main. 

Nomor 

Item 

25, 26, 

28 

24, 35, 

23 

6, 37, 15 



2. lnteraksi 

3. Berbagi 

informasi 

(sharing of 

d. Bertanggung jawab 

dengan tugas masing- 

masing dalam 

kelompok. 

e. lkut serta secara 

penuh 

a. Menghargai pendapat 

anggota lain dalam 

kelompok. 

b. Penghargaan atas 

kemampuan masing- 

masing anggota yang 

ada dalam kelompok. 

c. memberi kesempatan 

pada setiap anggota 

kelompok untuk 

menyampaikan 

pendapat. 

a. Bertanya tentang apa 

yang tidak dipahami. 

b. Berbagi pengalaman. 

3, 17, 36 

5,19,8 

14, 29, 

31 

16, 

21 ,I 8, 

1, 2,20 

4, 30, 13, 

7,9,27,34 



d. Kalibrasi lnstrumen 

Proses pengembangan instrumen metode pernbelajaran kolaboratif 

dimulai dengan menyusun instrumen sebanyak 37 butir pertanyaan 

dengan 3 pilihan jawaban. Penyusunan instrumen tersebut mengacu pada 

dimensi dan indikator seperti yang ada pada kisi-kisi instrumen yang 

tampak pada tabel diatas. 

Tahap selanjutnya konsep instrumen ini kemudian di uji cobakan 

pada 30 mahasiswa Jurusan PG-PAUD FIP UNP. 

Proses kalibrasi instrumen dilakukan dengan menganalisis data 

hasil uji coba untuk mengetahui validitas butir soal dan reliabilitas 

instrumen. Analisis instrumen yang digunakan pada pengujian ini adalah 

analisis butir soal. Dalam pengujian validitas digunakan formula Product 

Moment dari  earso on,^^ dengan rumus sebagai berikut : 

information ) 

Keterangan : 

r = nilai koefisien korelasi product moment 

n = banyaknya responden 

X = skor butir 

43 George Ferguson&Yoshio Takane, Statistical Analisys in Psychology and Education, (New York : 
McGraw-Hill Book Company, 1989), h. 125 

c. berbagi pengetahuan 

d. Menjawab pertanyaan 

22, 32,33 

10,l I ,72 



Y = skor total butir 

Berdasarkan hasil pengujian validitas, ternyata dari 37 butir soal 

terdapat 3 butir yang tidak valid dan 34 butir soal valid. 

Sedangkan perhitungan reliabilitas instrumen digunakan rumus KR- 

2 0 . ~ ~  Dengan rumus sebagai berikut : 

Keterangan : 

rii = koefisien reliabilitas tes 

k = banyak butir yang valid 

C piqi = jumlah varians semua butir instrumen yang valid 

oi = proporsi jawaban yang benar untuk butir nomor i 

ot = proporsi jawaban yang salah untuk butir nomor i 

o: = varians skor total semua responden 

Berdasarkan perhitungan tersebut, setelah dikeluarkan butir-butir 

yang tidak valid diperoleh koefisien korelasi 0,950. Ini berarti bahwa 

instrumen metode pembelajaran kolaboratif termasuk memiliki reliabilitas 

yang sangat tinggi. 

Untuk efisiensi pengolahan data, pengujian validitas butir dan 

reliabilitas digunakan bantuan komputer dengan menggunakan program 

pengolah data "EXCEL". 

44 Djaali dan Pudji Mulyono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta : PPs UNJ, 2000), hh. 
77-86 



2. Variabel Motivasi Belajar ( Y ) 

a. Defenisi Konseptual Motivasi Belajar (Y) 

Secara konseptual berdasarkan landasan teori yang ada dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar anak merupakan kondisi atau 

keadaan yang mendorong, mengaktifkan, menimbulkan perilaku 

bersemangat, mengarahkan perilaku ke suatu tujuan, dan memelihara 

perilaku sampai tujuan dapat tercapai sebagai keinginan yang muncul 

melalui reaksi-reaksi tingkah lakunya. Motivasi belajar ada dua dimensi 

yaitu : (1) Motivasi intrinsik terkait dengan dorongan dari dalam individu 

diantaranya adalah : semangat belajar, kesadaran menyelesaikan tugas, 

keinginan belajar, anggapan positif, dan kebutuhan individu (2) Motivasi 

ekstrinsik terkait dengan faktor dari luar individu untuk melakukan suatu 

tindakan atau kegiatan belajar diantaranya : Lingkungan belajar, dorongan 

dari orang lain, bantuan dari orang lain dan penghargaan dari orang lain. 

b. Defenisi Operasional Motivasi Belajar (X2 ) 

Secara operasional yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah 

skor yang diperoleh mahasiswa berdasarkan angket tentang motivasi 

belajar di dalamnya memuat dorongan yang dapat menimbulkan 

keinginan anak untuk mencapai sesuatu. 

Skor tentang motivasi belajar mahasiswa menurut penilaian 

mahasiswa diperoleh dengan menggunakan angket dan skala likert 

dengan tiga pilihan (option) yaitu : (1) sering, (2) kadang-kadang, (3) tidak 

pernah. 



c. Kisi-Kisi lnstrumen Motivasi Belajar (Y) 

Dimensi dan indikator yang akan diukur melalui angket motivasi 

belajar dapat digambarkan pada tabel berikut : 

Kisi-Kisi lnstrumen Variabel Motivasi Belajar (X2 ) 

Nomor Butir 

1, 11, 14, 33 

10,25, 6,29 

2, 7, 23, 26 

3, 4, 5, 21 

17, 20, 27, 28 

12, 15, 16, 32 

9, 30, 31 

lndikator 

a.Semangat 

belajar 

b. Kesadaran 

menyelesaikan 

tugas. 

c. Keinginan 

belajar 

3. Anggapan 

positif 

e. Kebutuhan 

individu 

a.Lingkungan 

Belajar. 

b.Dorongan dari 

orang lain. 

Variabel 

Motivasi Belajar 

Dimensi 

A. Motivasi 

lntrinsik 

B.Motivasi 

Ekstrinsik 



d. Kalibrasi lnstrumen 

Proses pengembangan instrumen motivasi belajar dimulai dengan 

menyusun instrumen sebanyak 37 butir pertanyaan dengan 3 pilihan 

jawaban. Penyusunan instrumen tersebut mengacu pada dimensi dan 

indikator seperti yang ada pada kisi-kisi instrumen yang tampak pada 

tabel diatas. 

Tahap selanjutnya konsep instrumen ini kemudian diujicobakan 

pada 30 mahasiswa Jurusan PG-PAUD FIP UNP. 

Proses kalibrasi instrumen dilakukan dengan menganalisis data 

hasil uji coba untuk mengetahui validitas butir soal dan reliabilitas 

instrumen. Analisis instrumen yang digunakan pada pengujian ini adalah 

analisis butir soal. Ddlam pengujian validitas digunakan formula Product 

Moment dari Pearson, dengan rumus sebagai berikut : 

c.Bantuan dari 

orang lain. 

d.Penghargaan 

dari orang lain 

Keterangan : 

r = nilai koefisien korelasi product moment 

8 ,  18, 19 

13,24,30 



n = banyaknya responden 

X = skor butir 

Y = skor total butir 

Berdasarkan hasil pengujian validitas, ternyata dari 37 butir soal 

terdapat 3 butir yang tidak valid dan 34 butir soal valid. 

Sedangkan perhitungan reliabititas instrumen digunakan rumus KR- 

20, dengan rumus sebagai berikut : 

Keterangan : 

rii = koefisien reliabilitas tes 

k = banyak butir yang valid 

C piqi = jumlah varians semua butir instrumen yang valid 

oi = proporsi jawaban yang benar untuk butir nornor i 

ot = proporsi jawaban yang salah untuk butir nomor i 

ot2 = varians skor total semua responden 

Berdasarkan perhitungan tersebut, setelah dikeluarkan butir-butir 

yang tidak valid diperoleh koefisien korelasi 0,927. Ini berarti bahwa 

instrumen motivasi belajar termasuk memiliki reliabilitas yang sangat 

tinggi. 

Untuk efisiensi pengolahan data, pengujian validitas butir dan 

reliabilitas digunakan bantuan komputer dengan menggunakan program 

pengolah data "EXCEL". 



F. Teknik Analisis Data 

Analisis data penelitian dilakukan dengan menggunakan langkah- 

langkah sebagai berikut : 

1. Melakukan uji normalitas dan linieritas. 

2. Melakukan pengolahan data penelitian dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment dari pearson untuk mengetahui hubungan 

antara variabel Xdengan Y. 

3. Melakukan pengolahan data penelitian dengan menggunakan analisis 

varians regresi ganda dan korelasi ganda untuk mengetahui hubungan 

antara variabel X dengan Y. 

G. Hipotesis StatSstik 

Secara statistik hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut : 

H, : py1 = 0 

HI : py, > O  

Keterangan : 

H, : hipotesis no1 

Hi : hipotesis alternatif 

= Koefisien kerelasi antara peranan metode pembelajaran kolaboratif 

(X) dengan motivasi belajar (Y). 



BAB !V 

HASlL PENELlTlAN 

Sebagaimana yang telah dikemukakan pada Bab Ill bahwa secara 

umum tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

antara metode pembelajaran kolaboratif (X) dengan motivasi belajar 

mahasiswa Jurusan PG-PAUD FIP UNP (Y). Untuk mengetahui tercapai 

tidaknya tujuan tersebut maka dalam bab ini akan diuraikan pengujian 

hipotesis yang telah dirumuskan dalam Bab II. Namun demikian, sebelum 

sampai pada pengujian hipotesis tersebut terlebih dahulu akan disajikan 

deskripsi data masing-masing variabel dan pengujian persyaratan analisis. 

Dalam bab ini akan dilakukan pembahasan yang terdiri dari beberapa 

bagian seperti ( 1  deskripsi data hasil penelitian, (2) pengujian 

persyaratan analisis yang berupa uji normalitas dan homogenitas, (3) 

pengujian hipotesis, (4) pembahasan hasil penelitian, dan (5) 

keterbatasan penelitian. 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Dalam bagian ini akan disajikan deskripsi data yang berhubungan 

dengan variabel-variabel yang diteliti yaitu: variabel terikat Motivasi Belajar 

(Y), variabel bebas peranan metode pembelajaran kolaboratif (X). 

Deskripsi data kedua variabel tersebut akan dinyatakan dalam skor rata- 



rata (M), simpangan baku (SD), modus (Mo), dan median (Me) sesuai 

tabel 4.1, berikut ini : 

Ta be1 4.1. 

Rangkuman Deskripsi Data Penelitian 

1. Data skor Motivasi Belajar (Y) 

Data Motivasi Belajar (Y), diperoleh melalui kuesioner kepada 

mahasiswa yang menjadi subjek penelitian, dapat dilihat dalam bentuk 

distribusi pada tabel 4.2, berikut ini : 

Mean 

Standar Deviasi 

Median 

Modus 

Varian 

Kurtosis 

Skewness 

Range 

Min 

Max 

Variabel Y 

82,03 

6,39 

82 

79 

40,85 

0,36 

0,33 

33 

69 

102 

Variabel X 

67,23 

8,IO 

68 

66 

65,64 

0,55 

-0,45 

39 

46 

85 



Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Data Skor Motivasi Belajar (Y) 

Data penelitian tentang Motivasi Belajar (Y) sebagaimana tabel di 

atas, diperoleh rentang teoretik 34 - 102 sedangkan skor empirik terendah 

69 dan tertinggi 102. Dengan demikian diperoleh rentang skor 33. 

Perhitungan statistik deskriptif diperoleh skor rata-rata (M) sebesar 82,3, 

simpangan baku (SD) sebesar 6,39, modus (Mo) = 79, dan median (Me) = 

82. Pada tabel 4.1 terlihat bahwa skor simpangan baku sebesar 6,39 yang 

menunjukkan tingkat penyimpangan skor Motivasi Belajar (Y) dari nilai 

rata-rata. Selanjutnya skor Motivasi Belajar (Y) yang terdapat pada tabel 

4.2 divisualisasikan dalam bentuk histogram seperti tampak pada gambar 

4.1, berikut ini. 

No. 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Kelas Interval 

69 - 73 

74 - 78 

79 - 83 

84 - 88 

89 - 93 

94 - 98 

99 - 103 

Jumlah 60 

Batas Nyata 

68,5 - 73,5 

73,5 - 78,5 

78,5 - 83,5 

83,5 - 88,5 

88,5 - 93,5 

93,5 - 98,5 

98,5 - 103,5 

Nilai Tengah 

71 

76 

8 1 

86 

9 1 

96 

101 

Frekuensi 

5 

11 

19 

16 

8 

0 

1 



Batas Kelas 

Gambar 4.1 Grafik Histogram Frekuensi Motivasi Belajar (Y) 

2. Skor Peranan Metode Pembelajaran Kolaboratif (X) 

Data mengenai variabel Peranan Metode Pembelajaran Kolaboratif 

yang diperoleh dari hasil penelitian dapat disusun dalam bentuk distribusi 

frekuensi sebagaimana tabel 4.3 berikut : 

Tabel 4.3. 

Distribusi Frekuensi Data Peranan Metode Pembelajaran Kolaboratif 

(X 

Frekuensi 

4 

3 

9 

23 

No 

I 

2 

3 

4 

Batas Nyata 

45,5 - 51,5 

51,5 - 57,5 

57,5 - 63,5 

63,5 - 69,5 

Kelas Interval 

46-51 

52 - 57 

58 - 63 

64 - 69 

Nilai Tengah 

48,5 

54,5 

60,5 

66,5 



G rafi k 

Batas Kelas 

Gambar 4.2 

Histogram Frekuensi Peranan Metode Pembelajaran 

Kolaboratif (X ) 

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

Untuk pengujian hipotesis penelitian, digunakan teknik analisis 

korelasi dan regresi. Persyaratan yang dibutuhkan untuk penggunaan 

analisis tersebut adalah: (1) sampel diacak secara random dan ukuran 

sampel minimum terpenuhi, (2) Y independen dan berdistribusi normal, (3) 

variansi kelompok data homogen. 

Dari persyaratan tersebut, persyaratan pertama telah terpenuhi, 

sebab sampel telah diambil secara acak sederhana ( proporsional random 

sampling) dengan ukuran sampel sebesar 60 mahasiswa. Untuk 

persyaratan lainnya masih perlu diuji. 



1. Pengujian Normalitas 

Data yang diperlukan untuk analisis regresi harus berdistribusi 

normal. Oleh sebab itu, pengujian persyaratan normalitas untuk analisis 

regresi perlu dilakukan. Pengujian normalitas untuk setiap variabel 

penelitian dilakukan dengan menggunakan uji Lilliefors. Hasil perhitungan 

Lhitung dikonsultasikan dengan Ltabel pada taraf signifikansi a = 0,05 dan 

0,Ol. Data penelitian dikatakan berdistribusi normal apabila harga Lhitung < 

~ b b , 1 . ~ ~  Perhitungan normalitas data penelitian tersebut dilakukan untuk Y 

atas X. Hasil pengujian tersebut disajikan sebagai berikut : 

a. Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X 

Langkah untuk melakukan analisis uji normalitas adalah sebagai 

berikut : (I) mencari bentuk regresi Y atas X kemudian mencari galat 

taksiran (Y-Y), (2) mencari Lhitung (maksimum) kemudian mengujinya 

dengan Ltabel. 

- Hasil perhitungan pengujian kenorrnalan Y atas XI didapat L hitung - 

0,044, dengan n = 60 dan taraf signifikansi a = 0,05 dan a = 0,01 

diperoleh Lubelco,05) = 0,133 Ltabe~(O,Ol) = 0,133 Oleh karena Lhitung = 0,044 < 

Ltabel(0,05) = 0,114 dan Ltabel(O,Ol) = 0,133, maka dapat disimpulkan bahwa 

sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 

Tabel 4.5 

Rangkuman Hasil Uji Normalitas 

'' Sudjana, Metode Statistika (bandung : Tarsito, 2002), h. 467 

Kesimpulan L t  (a=0,05) L o  
Variabel 

Galat L t  (a=0,01) n 



2. Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas varians Y (motivasi belajar) berdasarkan atas 

pengelompokan data peranan metode pembelajaran kolaboratif (X), 

dilakukan dengan menggunakan program MS Excel 2003. Pengujian 

dilakukan dengan uji Barfleft menggunakan statistik chi-kuadrat. Kriteria 

pengujian adalah Ho diterima apabila X2hnUng c X2tahl pada a = 0,05 dan a 

= 0,Ol. 

a. Pengujian Homogenitas Varians Y atas X 

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas varians diperoleh 

2 x hitung = 11,692 Jika a = 0,05 dan a = 0,01 dari daftar distribusi chi- 

kuadrat dengan dk = 33 didapat X20,0!j(33) = 43,8 dan X20,0~(33) = 50,9, ini 

berarti x2hitUng (1 1,692) < ~~tabe1(0,0s:~3) (43,8) dan ~~tabe1(0,01;33) = 50,9, 

sehingga hipotesis no1 diterima pada taraf signifikansi a = 0,05 dan a = 

0,Ol. Dengan demikian disimpulkan bahwa data variabel Y dilihat dari 

variabel X mempunyai varian yang homogen. 

Tabel 4.6 

Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varians Y atas X 

Y atas X 60 0,044 

Xtabel(O,05) 

43,8 

Xhitung 

11,69 

Varians 

Y atas X1 

d k 

33 

0,114 

xreber 

(0,01) 

50,9 

Kesimpulan 

Homogen 

0,133 Normal 



Keterangan : 
dk = Derajat kebebasan 

C. Pengujian Hipotesis 

Pada penelitian ini dilakukan pengujian hipotesis dengan statistik 

inferensial dengan menggunakan teknik analisis korelasi sederhana dan 

regresi. Hipotesis pertama dan kedua diuji dengan teknik analisis korelasi 

dan regresi sederhana. Sedangkan hipotesis ke tiga diuji dengan teknik 

analisis multiple korelasi dan regresi ganda. Hasil pengujian dari ketiga 

hipotesis tersebut dapat dilihat pada lampiran. 

Pengujian analisis regresi sederhana meliputi uji signifikansi regresi 

dan uji linieritas regresi. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji F. 

Sedangkan pengujian analisis korelasi sederhana meliputi uji signifikansi 

korelasi dengan menggunakan uji t. Teknik yang digunakan dalam uji 

korelasi sederhana adalah Pearson Produt Moment. 

1 .  Uji Hipotesis Penelitian (X) dengan (Y) 

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

terdapat hubungan yang positif antara motivasi belajar (Y) dengan 

peranan metode pembelajaran kolaboratif (X). Hipotesis secara statistik 

dirumuskan sebagai berikut : 

H, ; py1= 0 

H1 ;pyl>O 



Dari hasil analisis regresi sederhana untuk variabel motivasi 

belajar (X) dengan variabel peranan metode pembelajaran kolaboratif (Y) 

didapat koefisien arah regresi b = 0,445 dan konstanta a = 52,13 

Dengan demikian, bentuk hubungan kedua variabel tersebut dapat 

digambarkan dengan persamaan 9 = 52,13 + 0,445X. Sebelum hasil 

perhitungan tersebut digunakan untuk prediksi, persamaan regresi harus 

memenuhi syarat keberartian dan kelinieran. Untuk mengetahui 

keberartian dan kelinieran persamaan regresi dilakukan uji F yang 

hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini : 

Tabel 4.7 

ANAVA untuk Uji Signifikansi dan Kelinieran Persamaan Regresi 9 = 

52,13 + 0,445X. 

Fhitung 

27,03** 

1,64"' 

Ra ta-ra ta 
Jumlah 
Kuadrat 
(RJK) 

766,16 

28,34 

36,46 

22,19 

Sumber 

Varians 

Total 

Regresi (a) 

Regresi (bla) 

Residu 

Tuna Cocok 

Galat 
Kekeliruan 

Ftabel 
(a = 

0,051 

4,02 

1,86 

dk 

60 

1 

1 

58 

25 

33 

Ftabel 
(a = 

0.01) 

7,13 

2,42 

Jumlah 
Kuadrat 

(JK) 

4061 78 

403768,07 

766,16 

1643,78 

91 1,49 

732,28 



Keterangan : 

dk = derajat kebebasan 

** = Regresi sangat singnifikan 

ns = regresi linier 

Keberartian Y atas X seperti pada tabel 4.5 di atas, diperoleh harga 

Fhitung sebesar 27,03 sedangkan F t a h l  dengan dk pembilang 1 dan dk 

penyebut 58 pada taraf signifikansi a = 0,05 sebesar 7,13 dan a = 0,01 

sebesar 2,42. Karena harga Fhitung > Ftakl atau F h  = 27,03 > Ft(0,05) = 4,02 

dan Ft(o,ol) = 7,13, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien arah regresi Y 

atas X sangat signifikan. 

Untuk uji linieritas persamaan regresi, diperoleh harga Fhitung = 1 ,64 

lebih kecil dari harga Ftakl(0,05) sebesar 1,86 dan Ftabel(O,Ol) 2,42 atau (Fh < 

Ft) pada taraf signifikansi a = 0,05 dan a = 0,01, sehingga dapat dikatakan 

regresi adalah linier. Dengan demikian persamaan regresi $ = 52,13 + 

0,445X dapat digunakan untuk memprediksi hubungan variabel terikat Y 

dengan mempergunakan variabel bebas X. Persamaan ini mengandung 

arti bahwa setiap kenaikan 1 satuan XI akan diikuti dengan kenaikan Y 

sebesar 0,445 pada konstanta sebesar 52.13 Hubungan antara variabel 

motivasi belajar (Y) dengan variabel peranan metode pembelajaran 

kolaboratif (X) pada persamaan regresi 52,13 + 0,445X tersebut dapat 

digambarkan dalam bentuk diagram 4.4 berikut ini. 



Gambar 4.4 

Diagram garis Regresi Linier 3 = 52,13 + 0,445X 

Kekuatan hubungan antara variabel motivasi belajar (Y) dengan 

variabel peranan metode pembelajaran kolaboratif (X) ditunjukkan oleh 

koefisien korelasi Product moment sebesar r, = 0,564 dan uji keberartian 

koefisien korelasi dengan uji t diperoleh harga thaung = 5,20 Harga ttabel 

dengan db = 58 dan taraf signifikan a = 0,05 diperoleh nilai sebesar 1,63 

Karena &!tung = 520 > ttabel(0,05) = 1,63 dan &abel(0,01) = 2,02 dapat 

disimpulkan bahwa H, ditolak, dengan kata lain HI diterima. Temuan ini 

menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara motivasi belajar 

dengan peranan metode pembelajaran kolaboratif. Dengan kata lain, 

makin baik peranan metode pembelajaran kolaboratif maka motivasi 

belajar mahasiswa akan semakin baik pula. 

Koefisien deterrninasi merupakan kuadrat dari koefisien korelasi 

antara X dengan Y sebesar (0,564)~ = 0,3181 atau 31.81% variasi yang 

terjadi pada motivasi belajar dapat dijelaskan oleh peranan metode 

pembelajaran kolaboratif dengan persamaan regresi $ = 52,13 + 0,445X 



Tabel 4.8 

Uji Signifikansi Korelasi antara Y dengan X 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil perhitungan pengujian hipotesis yang dilakukan 

diketahui bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini teruji 

kebenarannya. Oleh karena itu, dari hasil penelitian ini dapat diambil 

kesimpulan bahwa: terdapat hubungan positif antara peranan metode 

pembelajaran kolaboratif dengan motivasi belajar Untuk lebih jelasnya 

pembahasan hipotesis yang diajukan dapat diuraikan sebagai berikut: 

hubungan antara Peranan Metode Pembelajaran Kolaboratif (X) 

dengan motivasi belajar (Y) 

Peranan metode pembelajaran kolaboratif terbukti mempunyai 

hubungan positif dengan motivasi belajar. Koefisien korelasi antara 

Peranan metode pembelajaran kolaboratif dengan motivasi belajar 

sebesar 0,564 dengan persamaan regresi 9 = 52,13 + 0,445X. Dari 

hubungan persamaan regresi tersebut berarti dapat diketahui makin tinggi 

Peranan metode pembelajaran kolaboratif, maka akan semakin tinggi pula 

motivasi belajar mahasiswa. Peningkatan satu skor pada Peranan metode 

pembelajaran kolaboratif menyebabkan peningkatan 0,445 skor motivasi 

belajar pada konstanta 52,13. Seseorang yang mendapatkan peranan 

rnetode pembelajaran kolaboratif yang baik 

Koefisien 
korelasi 

0,564 

T tabel (a 

= 0,05) 

1,68 

Koefisien 
determinasi 

0,3181 

t tabel (a = 

0.01) 

2,02 

t hitung 

5,20 

Kesimpulan 

Signifikan 



pembelajaran yang baik pula, sehingga dapat meningkatkan motivasi 

belajar mahasiswa Jurusan PG-PAUD FIP UNP. Koefisien determinasi 

antara Peranan metode pembelajaran kolaboratif dengan motivasi belajar 

adalah 0,3181 Nilai ini berarti bahwa sekitar 31,81% variasi yang terjadi 

pada motivasi belajar dapat dijelaskan oleh peranan rnetode pembelajaran 

kolaboratif. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Jika kita mengamati suatu objek, maka ha1 yang mustahil untuk 

mendapatkan sesuatu yang pasti. Oleh sebab itu, walaupun pelaksanaan 

penelitian ini telah diupayakan secara optimal, namun tetap tidak luput 

dari kekurangan dan kelemahan. Sumber kekurangan yang diperkirakan 

akan menimbulkan bias terhadap hasil penelitian ini antara lain : 

1. Penelitian dibatasi hanya pada motivasi belajar mahasiswa Jurusan 

PG-PAUD FIP UNP. 

2. lnstrumen yang digunakan dalam pengambilan data sangat sederhana 

dan hanya sekali diujicobakan, sehingga belum dapat menjamin untuk 

mengungkap seluruh aspek yang akan diteliti, sekalipun telah melalui 

proses validasi sebelumnya. 

3. Pengambilan sampel dalam penelitian ini teknik proporsional random 

sampling dengan asumsi selururuh mahasiswa yang menjadi subjek 

penelitian relatif homogen. 

4. Dalam menyusun pernyataan instrumen, dimungkinkan masih ada 

pernyataan yang kurang mengungkapkan indikator penelitian. Hal ini 



memungkinkan anak kurang memahami isi pernyataan, sehingga anak 

menjawab sekenanya 

6. lnstrumen penelitian yang dijadikan alat untuk menjaring data ketiga 

variabel disusun sendiri oleh peneliti. Jadi, bukan merupakan 

instrumen baku. Namun demikian, dalam rangka penyusunan 

instrumen tersebut peneliti telah berusaha untuk menempuh suatu 

proses penyusunan yang benar. Mulai dari penentuan indikator dari 

konstruk, pem buatan kisi-kisi sehingga dikembangkan menjadi butir- 

butir pertanyaan beserta taraf skalanya dikonsultasikan pada 

pembimbing dan selanjutnya diujicobakan untuk menentukan 

kesahihan (validitas) dan kehandalannya (reliabilitas). 

Kendati demikian, hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 

tetap dapat dipandang sebagai suatu kenyataan empirik yang dapat 

dipertanggungjawabkan, karena penelitian dilakukan berdasarkan 

pedoman metodologi. 

Kemudian daripada itu, apapun hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini boleh jadi baru merupakan inforrnasi pendahuluan yang 

masih perlu dikaji ulang melalui penelitian untuk mendapatkan hasil yang 

dapat digeneralisasikan. 



BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian dan pembahasan 

dapat diperoleh kesimpulan bahwa : Peranan metode pembelajaran 

kolaboratif dengan motivasi belajar mempunyai hubungan secara positif 

yang ditunjukkan oleh koefisien korelasi (r) sebesar 0,564 Koefisien 

deterrninasi (?) sebesar 0,3181. Nilai sumbangan Peranan metode 

pembelajaran kolaboratif terhadap motivasi belajar sebesar 31,81%. Hal 

ini berarti bahwa makin tinggi nilai Peranan metode pembelajaran 

kolaboratif, makin tinggi pula motivasi belajar mahasiswa Jurusan PG- 

PAUD FIP UNP. Dengan demikian dapat disimpulkan untuk meningkatkan 

motivasi belajar mahasiswa Jurusan PG-PAUD FIP UNP diperlukan 

peranan metode pembelajaran kolaboratif. 

B. lmplikasi Hasil Penelitian 

Adapun implikasi dari penelitian ini dimana peranan metode 

pembelajaran kolaboratif terhadap pencapaian motivasi belajar tidak dapat 

diabaikan. Peranan metode pembelajaran kolaboratif yang tinggi, 

memberikan kontribusi yang positif bagi mahasiswa untuk meningkatkan 

motivasi dalam aktivitas belajarnya. Peranan metode pembelajaran 

kolaboratif, menjadikan mahasiswa saling bekerjasama, berinteraksi dan 



berbagi informasi (sharing of information) satu sama lain di dalam 

kelompok kolaborasi mereka masing-masing. Sehingga lebih fokus, dan 

rnemahami materi pelajaran. Penguasaan materi pelajaran merupakan ha1 

yang substansial bagi mahasiswa dalam proses peningkatan kompetensi 

diri. Mahasiswa yang menguasai materi pelajaran akan mudah 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, akan 

mengilhami semangat baru mahasiswa yang dapat mengurangi rasa 

kejenuhan dan kebosanan terhadap materi perkuliahan. 

C. Saran 

Berdasarkan uraian dalam kesimpulan dan implikasi hasil penelitian 

sebagaimana telah dikemukakan terdahulu, maka ada beberapa ha1 yang 

perlu disarankan agar motivasi belajar berjalan secara optimal dan 

berhasil dengan baik. Adapun daran-saran yang perlu dipertimbangkan 

sebagai berikut : 

Perfama, untuk meningkatkan motivasi belajar maka sernua 

komponen yang terlibat dalam dunia pendidikan baik itu mahasiswa, 

dosen, orang tua, maupun para pengambil kebijakan dalam bidang 

pendidikan perlu memperhatikan kualitas metode pembeljaran. Hal ini 

penting sebab dengan adanya metode pembelajaran yang pas dan 

berkualitas, maka mahasiswa akan lebih bersemangat dalam belajar yang 

pada akhirnya mempengaruhi hasil belajarnya. 



Kedua, untuk meningkatkan kualitas motivasi belajar, khususnya 

dalam lingkup perguruan tinggi, diharapkan para dosen dan orang tua 

dapat meningkatkan kualitas motivasi belajar anak. Motivasi belajar yang 

tinggi sangat penting karena dapat membantu mahasiswa dalam 

menyelesaikan segala permasalahan belajarnya. Oleh karena itu, motivasi 

belajar dalam proses belajar perlu mendapat perhatian dari orang tua dan 

juga dosen yang serius agar terjadi perubahan dalam diri mahasiswa 

dalam upaya meningkatkan hasil belajarnya. 

Cara-cara yang menyenangkan dengan konsep yang terukur dan 

terstruktur akan semakin membuat mahasiswa termotivasi. Cara atau 

metode dalam proses perkuliahan, dengan metoda yang dikembangkan 

diharapkan dapat meningkat minat dan motivasi mahasiswa dalam 

belajar. Melalui peningkatan kualitas motivasi belajar melalui peranan 

metode pembelajaran kolaboratif mahasiswa akan memiliki 

kecenderungan untuk menekuni dan berusaha memahami materi 

perkuliahan. 



DAFTAR PUSTAKA 

Arikunto, Suharsimi.1991. Pmsedur Penelitian. Jakarta. PT. Rineka Cipta. 

Ali Imron, 1 996, Belajar dan Pembelajaran, Malang, Pustaka Jaya. 

Ahmad, Thantowi, 1993, Psikologi Pendidikan, Bandung : Angkasa. 

Bandono, 2007, (http:/Kantanqan Perquruan Tinggi dalam Era 
Persainnan Global - Drs. Bandono, MM.htm). 

Borich, Gary D. and Martin L. Tombari, 1995, Educational Psychology A 
Contemporary Approach, USA : Harper Collins College Publishers. 

Conny R. Semiawan, 2008 Belajar dan Pembelajaran Prasekolah dan 
Sekolah Dasar, Jakarta : PT. Indeks. 

Donna Deeprose, 2006, Smart Things to Know about Motivation, Alih 
bahasa Susanto. B, Jakarta : PT. Alex Media Komputindo. 

David C. Mc. Clelland, et, al., 1975, The Achievement Motive, New York : 
Irving Publishers, Inc., 

Denny, Richard, 1994, Sukses Memotivasi Jurus Jitu Meningkatkan 
Prestasi, Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama. 

Elliot, Andrew J. dan Carol S. Dwech, 2005, Handbook of Competence 
and Motivation, New York : The Guilford Press. 

Gagnon Jr. George W and Coltay. 2001, Desain for Leaming, Six 
Elements in Constructivist Classm oms. Corwin Press, Inc: 
California. 

Gregor, JT. Smith and Mac, 2004, "What is CollaborativeLeaming?", 
(http://.wcer.ed u/clI/CL) 

Gokhale, Anuradha A. 2004. Collaborative Leaming Enchance Critical 
Thinking. (http/scholar.lib.vt.edu/journals/JTE/jte-v7n-1/gokhle.jte- 
v7nl). 

Hernowo, 2005, Menjadi Guru yang mau dan mampu Mengajar secara 
menyenangkan, Bandung : M LC. 

Koentjaraningrat, ed , 1 997, Metode- Metode Penelitian Masyarakat, 
Jakarta : Gramedia Pustaka Utama. 



Luthan, Fred, 1997, Organizational Behavior, (New York : McGraw Hill 
Book Company. 

Mathew. L. & John M. Given, 2004, Motivation,USA:Thomson Learning, 
Inc, 

Morgan, et, at., Introduction to Psychology, 1986, New York : McGraw-Hill 
Book Company. 

Moore, Kenneth D., Effective instructional Strategies, 2003, California : 
Sage Publication, Inc., 

Mohan, Aruna G., 2004, Educational Psychology, (New Delhi : Nellkamal 
Publications PVT. LTD. 

Megawangi, Ratna, dkk, 2004, Pendidikan Yang Patut Dan 
Menyenangkan, Jakarta : Indonesia Heritage Foundation. 

Sudaryanto, 1995. Metode dan teknik analisis hasil. Jakarta: Universitas 
Duta Wacana Press. 

Sardiman A.M, lnteraksi dan Motivasi Belajar Mengajar, 1996, Jakarta : 
Rajawali. 

Soemanto, Wasti, 1990, Psikologi Pendidikan, Landasan Kerja Pemimpin 
Pendidikan, Jakarta : Rineka Cipta. 

Sukmadinata, Nana Syaodih, 2003, Landasan Psikologi Proses 
Pendidikan, Bandung : Remaja Rosda karya. 

Soekamto, Toeti dan Udin Saripudinwinataputra, 1993, Teori Belajar dan 
Model- Model Pembelajaran, Jakarta : PAU-PPAI . 

Syah, Muhibbin, 2006, Psikologi Belajar, Jakarta : Raja Grafindo Persada. 

Samuel Soetoe, 1 982, Psikologi Pendidikan I, Jakarta : FEU1 

Wittig, Arno F. and Gurney Williams 111, 1 984, Psychology an Introduction, 
Singapore : McGraw-Hill, Inc., 

Yusuf, A. Muri, 2005, Metodologi Penelitian : Dasar-Dasar Penyelidikan 
ilmiah, Padang: UNP Press. 

Wirawan, Sariito, Pengantar Umum Psikologi, 1996, Jakarta : Bulan 
Bintang, 



Lampiran 1 

Angket Peranan Metode Pembelajaran Kolaboratif 

1. Memberi kesempatan pada setiap anggota kelompok untuk 

menyampaikan pendapat. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

2. Setiap anggota kelompok memiliki hak yang sama. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

3. Menyelesaikan tugas masing-masing dalam kelompok. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

4. Tidak segan bertanya. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

5. Berpartisipasi secara penuh. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

6. Melanggar aturan main yang sudah disepakati. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

7. Tidak pelit berbagi pengalaman. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

8. Tidak mau terlibat dalam aktivitas kelompok. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

9. Malu berbagi pengalaman. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

10. Menjawab tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

1 1. Membantu menjelaskan suatu masalah bila belum dimengerti. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

12. Menjawab pertanyaan teman. 



a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

13. Malu bertanya karena takut dianggap kurang pintar. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pemah 

14. Menghargai pendapat anggota lain dalam kelompok. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

15. Tidak mau tau dengan aturan main yang sudah disepakati dalam 

kelompok. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

16. Penghargaan atas kemampuan masing-masing anggota yang ada 

dalam kelompok. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

17. Bertanggung jawab dengan tugas masing-masing dalam kelompok. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

18. Memberi hak bicara yang sama diantara sesama anggota kelompok. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

19. Mengerjakan tugas yang lain saat anggota kelompok yang lain fokus 

dengan tugas kelompok. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pemah 

20. Yang merasa paling pintar menjadi paling dominan di dalam 

kelompok. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

21. Tidak menghargai anggota kelompok yang dianggap kurang mampu. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

22. Berbagi informasi dengan anggota kelompok. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

23. Tidak mau tau saat mengerjakan tugas kelompok 



a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

24. Membiarkan anggota kelompok yang rajin mengerjakan tugas 
kelompok 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pemah 

25. Sepakat dengan pembagian tugas 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

26.Sepakat dengan pendapat terbanyak di dalam kelompok. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

27. Bertanya pengalaman anggota kelompok sebagai salah masukan. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

28.Sepakat untuk menghargai masukan dan saran dari masing anggota 

dalam kelompok. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

29. Meminta pendapat dari anggota kelompok. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pemah 

30. Bertanya tentang apapun yang belum dipahami. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

31. Mendengarkan ketika ada anggota kelompok yang memberikan 

masukan. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

32. Berbagi llmu dan wawasan yang dirniliki. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

33. Tidak sungkan meminjamkan buku pada anggota kelompok. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

34. Tidak menghargai pengalaman teman dalam kelompok. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pemah 



35. Menyerahkan tanggung jawab tugas kelompok sepenuhnya pada 

teman yang dianggap pintar. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

36. Menyelesaikan tanggung jawab masing sesuai dengan kesepakatan 

dalam kelompok. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

37. Sengaja melanggar aturan main kelompok. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

CATATAN: Butir yang dicetak tebal adalah butir yang tidak valid (29, 
35,37). 



Lampiran 2 

Angket Motivasi Belajar 

1. Bersemangat belajar jika berkelompok. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

2. Selesai lebih cepat dengan diskusi kelompok. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

3. Malas memperhatikan dosen menerangkan 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

4. Bosan saat dosen bertanya 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

5. Agar bisa memahami materi kuliah aku belajar dengan rajin 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

6. Tugas yang diberikan dosen tidak kukerjakan dengan sungguh- 

sungguh 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

7. Aku belajar meskipun bukan sedang musim ujian. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

8. Aku malas belajar sendiri. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

9. Aku mengerjakan tugas tanpa disuruh. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 
F 



10. setiap tugas ku ke jakan sampai selesai. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

11. Aku memperhatikan ketika dosen menerangkan. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

12. Walaupun kondisi rumahku kurang nyaman namun aku tetap 

belajar. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

1 3 Hadiah buku membuatku semakin bergairah untuk belajar 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

14. Aku bersemangat mengerjakan tugas apapun yang diberikan 

dosen. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

15. Aku bosan belajar. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

16. Aku senang belajar dimanapun berada 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

17. Aku belum puas jika tugas ku belum selesai. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

18. Aku tidak butuh bantuan dalam menyelesaikan setiap tugas. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

19. Walaupun tidak dibantu teman aku tetap suka betajar agar cepat lulus. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 



1 20. Aku belajar sungguh-sungguh. 

I a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 
I 

1 21. Temanku menanyakan tugas yang susah padaku. 
I a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 
I 

I , 22. Aku mengisi waktu luang dengan belajar. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

23. Aku bercanda dan mengobrol dengan teman saat dosen menjelaskan. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pemah 

24. Aku belajar mengharapkan pujian orang lain. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

1 25. Aku tidak mau santai sebelum tugas-tugas ku selesai. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

26.Aku tidak bisa mengerjakan tugas yang diberikan dosen. 

a. Serlng b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

27. Aku tidak berani bertanya jika tidak mengerti. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

28. Aku mengerjakan tugas dengan teliti agar nilaiku bagus 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

29. Aku berusaha mengerjakan semua tugas dengan sebaik-baiknya. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

30. Walaupun tidak medapatkan pujian aku tetap belajar dengan sungguh- 

sungguh. 



a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

31. Aku tidak tertarik mengerjakan tugas dari dosen. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

32.Di saat teman - teman mengerjakan tugas aku sibuk pacaran. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

33. Aku tidak memperhatikan saat dosen menerangkan materi kuliah. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

34. berkumpul dengan teman-teman lebih menyenangkan dari pada 

kuliah. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

35. Saat perkuliahan berlangsung aku sibuk bergosip dengan teman- 

teman 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

36. Aku kesal dengan tugas yang diberikan dosen. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

37. Duduk di kantin lebih asyik daripada kuliah. 

a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

CATATAN: Butir yang dicetak tebal adalah butir yang tidak valid (12, 
14,26) 
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R.p 4.000.000 dengan Perincian sebagai Berikut: 

Harga Satuan 
(RP) 

1 000.000 

400.000 
300.000 
100.000 
150.000 
400.000 
300.000 

100.000 

350.000 
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